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LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PENGASUH PONDOK 

 

Nama Responden  : Romo Kyai Sirajul Fuad 

Jabatan    : Pengasuh Pondok Pesantren Riyadlatul Uqul  

Hari Tanggal Wawancara : Minggu, 25 Mei 2025 

No Pertanyaan Respon 

1. Kapan awal dari berdirinya 

pondok pesantren Riyadlatul 

Uqul ? 

Awal dari berdirinya pondok 

pesantren Riyadlatul Uqul 

dimulai sejak tahun 1958 

2. Siapakah Pendiri pondok 

pesantren Riyadlatul Uqul ? 

Pendiri dari pondok pesantren 

Riyadlatul Uqul yaitu Romo Kyai 

Ahmad Zainudin Syaifullah 

3. Bagaimana Sejarah singkat 

berdirinya pondok pesantren 

Riyadlatul Uqul ? 

Bermula sekitar tahun 1956 

setelah Romo Kyai Ahmad 

Zainudin Syaifullah bermukim 

dari menuntut ilmu di Pondok 

Pesantren Al-Falah Ploso Mojo 

Kediri, ada beberapa sannti yang 

ikut bemukim dan mengaji 

bersama beliau. Dari hari kehari 

jumlah santri semakin bertambah 

banyak dan masyarakat sekitar 

juga banyak yang menginginkan 

berdirinya sebuah pondok di desa 

nampudadi tersebut, sehingga 

pada tahun 1958 beliau 

mengadakan perkumpulan 

dengan tokoh-tokoh yang ada 

untuk membahahas pendirian 

asrama santri, karena merasa 

tidak enak jikalau santri tidak ada 

tempat yang layak untuk 

menginap dan mengaji. Pada 

tahun tersebut berdirilah sebuah 

pondok peasantren dengan nama 

Pondok Pesantren Riyadlatul 

Uqul bertepatan di desa 

Nampudadi Kecamatan 

Petanahan Kabupaten Kebumen. 

Masyarakat sangat antusias 

membantu pendirian pondok dan 
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dari tahun ke tahun jumlah santri 

mengalami peningkatan sampai 

sekarang. 

4. Bagaimana pengaruh metode 

sorogan dalam pembelajaran 

kitab kuning di Pondok Pesantren 

Riyadlatul Uqul ? 

Metode sorogan sangat 

berpengaruh terhadap 

penguasaan santri untuk 

membaca kitab kuning karena 

melalui metode sorogan dapat 

mengetahui tingkat kemampuan 

setiap santri, selain itu santri 

dapat membaca kitab kuning 

dengan tepat sesuai kaidah-

kaidah nahwu shorof dan 

memaknainya secara benar 

karena langsung praktek dan di 

bombing langsung oleh kyai atau 

ustadz. 
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN USTADZ 

 

Nama Responden  : Ustadz Ibnu Malik 

Jabatan     : Ketua Ponpes dan Ustadz Pengampu Sorogan 

Hari Tanggal Wawancara : Senin, 26 Mei 2025 

No Pertanyaan Respon 

1. Kelas berapa saja yang 

menerapkan metode sorogan ? 

Kelas yang mengikuti program 

sorogan kitab kuning yaitu dari 

kelas Whustho sampai Ulya (dari 

kelas Al-Jurumiyah sampai Al-

Fiyah) 

2. Bagaimana pelaksanaan metode 

sorogan di pondok pesantren ini ? 

Pertama santri berkumpul dan 

mempersiapkan kitab yang akan 

disorogkan sesuai tingkatan 

masing-masing, santri di absen 

dan maju satu persatu untuk 

membaca kitab yang belum ada 

harakat dan tarkib maknanya di 

hadapan ustadz kemudin 

menjelaskan isi bacaan kitab, bila 

ada kesalahan dalam membaca 

santri langsung di tegur dan 

dimintai kejelasan untuk 

membenarkan bacaan dan ustadz 

langsung mengajukan pertanyaan 

dari bacaan yang telah dibacakan 

baik dari segi nahwu shorof serta 

makna kandungan. 

3. Apa saja kelebihan dari metode 

sorogan yang telah di terapkan di 

pondok pesantren ini ? 

Kelebihan dari metode sorogan 

antara lain: pertama santri lebih 

cepat dalam menguasai kitab 

kuning untuk diterapkan juga 

kepada kitab-kitab yang lain, ke 

dua lebih cepat menguasai ilmu 

nahwu shorof, I’rab karena 

mempraktikan secara langsung, 

ke tiga santri lebih mudah 

memahami isi kandungan dan 

dapat menjelaskan dengan jelas, 

ke empat kyai atau ustadz lebih 

tau tinggkat kemampuan setiap 

santri untuk diberikan penilaian 

dan tindak lanjut. 
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4. Apa saja kekurangan dari metode 

sorogan yang diterapkan di 

podndok pesantren ini ? 

Kekuranganya, kurangnya minat 

belajar santri dan efisien waktu 

yang kurang jika jumlah santri 

dan pengajar tidak sesuai, dan 

santri lebih suka kitab terjemah di 

bandingkan belajar satu persantu 

dari isi kitab kuning. 

5. Bagaimana cara mengetahui hasil 

tingkat belajar santri ? 

Melalui hasil ujian mingguan dan 

semester di setiap tingkatanya. 

6.  Bagaimana respon santri ketika 

mengikuti program sorogan ? 

Lebih banyak santri yang 

semangat dan senang mengikuti 

sorogan dibandingkan dengan 

yang tidak suka karena mereka 

lebih cepat menguasai kitab 

kuning. 
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SANTRI 

 

Nama Respoden  : Muhammad Lutfi 

Jabatan     : Santri pondok pesantren  

Hari Tanggal Wawancara : Selasa 24 Juni 2024 

No Pertanyaan Respon 

1. Apa tujuan kamu mondok di 

pesantren Riyadlatul Uqul ? 

Ingin lebih mengetahui dan 

mendalami ilmu agama dan 

bermanfaat bagi masyarakat. 

2. Apa motifasi besar kamu untuk 

mengikuti kegiatan sorogan ? 

Ingin bisa membaca kitab kuning 

, memahami isi kandungan dan 

menerapkan di kitab-kitab lainya. 

3. Apa pengaruh metode sorogan 

terhadap pembelajaran kitab 

kuning ? 

Metode sorogan sangat 

berpengarung sekali terhadap 

kelancaran dan pemahaman kitab 

kuning, karena satu persatu 

memahaminya dengan kaidah 

nahwu shorof dan langsung 

praktek disertai bimbingan dari 

kyai. 

4. Faktor apa saja yang 

menyebabkan kamu tidak 

mengikuti sorogan ? 

Kecapean atau kelelahan 

dikarenakan terlalu banyak 

kegiatana di sekolah. 

5. Apa kesulitan dari metode 

sorogan yang kamu jalankan ? 

Kurangnya ke uletan dan 

ketelitian dalam proses membaca 

kitab gundulan. 
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FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Wawancara Bersama Pengasuh       Gambar 2 Kepada Ustadz 

(Kyai Sirajul Fuad) (Ibnu Malik) 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 3 Santri Sedang Mengaji 
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Gambar 4 Santri Sedang Sorogan  Gambar 5 Wawancara Bersama 

Santri (A. Syukron) 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 6 Ponpes Riyadlatul Uqul     Gambar 7 Ponpes Riyadlatul Uqul 


